Lembar Kerja 4.1. Indikator dan Rumusan Kegiatan Pengalaman Belajar Pembelajaran Mendalam

[bookmark: _Hlk238647486]Kelompok 1:
Rina Rahmi
Azizah
Ummi Kalsum
Hertati
Murniati
Rohana
Suryanti


Tujuan	: 
Merumuskan indikator dan rumusan kegiatan yang relevan dengan setiap pengalaman belajar Pembelajaran Mendalam.

Instruksi :
1. Bacalah secara mendalam bahan bacaan mengenai pengalaman belajar Pembelajaran Mendalam.
2. Dengan menggunakan tabel di bawah ini, buatlah rumusan indikator dari pengalaman belajar Memahami, Mengaplikasi, dan Merefleksi.
3. Rumusan indikator dapat dikembangkan dari pertanyaan penting:
Memahami: “Apa yang harus guru lakukan agar murid memahami materi ajar?”
Mengaplikasi: “Apa yang harus guru lakukan agar murid mengaplikasi pengetahuan yang sudah dipahaminya?”
Merefleksi: “Apa yang harus guru lakukan agar murid merefleksi pembelajaran yang sudah dipahami dan diaplikasikannya?”
4. Kelas dibagi ke dalam 6 kelompok. Setiap kelompok mengerjakan semua pengalaman belajar mulai dari Memahami hingga Merefleksi.

Pengalaman belajar: Memahami
	Pertanyaan Penting
	No
	Indikator Memahami
	Contoh Kegiatan

	“Apa yang harus guru lakukan agar murid memahami materi ajar ?”
	1
	Guru memberi stimulasi belajar pada murid
	Tindakan guru:
· Guru menyediakan media/alat peraga untuk menstimulasi berpikir murid.
Perkataan guru:
· Guru memperlihatkan sol Sepatu yang sudah rata dan masih baru lalu berkata “Menurut kalian, sepatu mana yang akan membuat kita mudah tergelincir jika dipakai?”

	
	
	Guru membantu murid menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya.
	Tindakan: Guru mengajak murid mengingat pengalaman mereka melihat atau membuat iklan di media sosial. 
Perkataan: “Have you ever seen an advertisement on Instagram or TikTok? What information did you get from it?”

	
	
	Guru memfasilitasi murid untuk menemukan dan memahami konsep melalui berbagai sumber.
	Tindakan: Murid membaca contoh advertisement dari beberapa sumber, kemudian mengidentifikasi tujuan, informasi utama, dan unsur kebahasaan. 
Perkataan: “Compare these advertisements. What information and language features do they have in common?”

	
	
	Guru mengaitkan materi dengan konteks nyata dan kehidupan sehari-hari murid.
	Tindakan: Guru mengaitkan materi advertisement dengan produk UMKM di lingkungan sekitar. 
Perkataan: “If you want to promote a local product, what information should you include in your advertisement?”

	
	
	Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk mengeksplorasi dan berkolaborasi dalam membangun pemahaman.
	Tindakan: Murid bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi pesan, tujuan, target audience, dan bahasa persuasif dalam sebuah advertisement. 
Perkataan: “Discuss with your group and explain why you think the advertisement is effective.”





Pengalaman belajar: Mengaplikasi
	Pertanyaan Penting
	No
	Indikator Mengaplikasi
	Contoh Kegiatan

	“Apa yang harus guru lakukan agar murid mengaplikasi pengetahuan yang sudah dipahaminya?”
	1
	Guru memfasilitasi murid untuk menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan sebelumnya
	Tindakan guru:
· Guru selalu berinisiatif untuk mendorong murid menghubungkan konsep baru dengan konsep yang sudah dipelajari.
Perkataan guru:
· “Berdasarkan pemahaman kalian tentang sel, bagaimana seseorang bisa tumbuh dan berkembang?”

	
	
	Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata.
	Tindakan: Murid membuat digital advertisement dalam Bahasa Inggris untuk mempromosikan produk lokal. Mereka menentukan produk, target konsumen, informasi utama, dan bahasa persuasif yang digunakan. 
Perkataan: “Your task is to create an advertisement for a real local product. Make sure your advertisement can attract your target customers.”

	
	
	Guru memfasilitasi murid mengembangkan pemahaman melalui eksplorasi lebih lanjut.
	Tindakan: Murid mencari contoh iklan produk sejenis di media digital, membandingkan strategi yang digunakan, kemudian memilih strategi yang paling sesuai untuk produknya. Perkataan: “Explore other advertisements for similar products. What strategies do they use, and which strategy can you adapt for your own advertisement?”

	
	
	Guru mendorong murid berpikir kritis dan mencari solusi inovatif berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki.
	Tindakan: Guru memberikan masalah bahwa sebuah produk lokal berkualitas baik tetapi kurang dikenal oleh generasi muda. Murid merancang solusi promosi yang kreatif menggunakan Bahasa Inggris. 
Perkataan: “The product is good, but young people do not know about it. What problem do you need to solve, and what creative solution can you offer?”

	
	
	Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk mengambil keputusan dan mempertanggungjawabkan pilihannya.
	Tindakan: Murid memilih slogan, media promosi, gambar, dan bahasa persuasif untuk iklan mereka, kemudian menjelaskan alasan di balik setiap pilihan. 
Perkataan: “Why did you choose this slogan and these expressions? Explain how your choices match your target audience.















Pengalaman belajar: Merefleksi
	Pertanyaan Penting
	No
	Indikator Merefleksi
	Contoh Kegiatan

	“Apa yang harus guru lakukan agar murid merefleksi pembelajaran yang sudah dipahami dan diaplikasikannya?”
	1
	Guru memfasilitasi murid untuk menilai kemampuan dirinya sendiri ketika mempelajari sebuah topik.
	Tindakan guru:
· Guru menyiapkan instrument/pertanyaan-pertanyaan yang mendorong murid berefleksi.
Perkataan guru:
· “Apakah kamu merasa mudah mempelajari topik sel ini? Kira-kira apa yang membuat sulit dipelajari? Di bagian mana sulitnya?”

	
	
	Guru membantu murid mengidentifikasi kekuatan dan tantangan selama proses belajar.
	Tindakan: Murid mengisi refleksi singkat tentang keberhasilan, kesulitan, dan penyebab kesulitan yang mereka alami selama membuat iklan. Perkataan: “What did you do well during this project? What was the most challenging part, and why?”

	
	
	Guru memberikan kesempatan kepada murid menerima dan menggunakan umpan balik.
	Tindakan: Guru dan teman sebaya memberikan umpan balik terhadap isi, penggunaan Bahasa Inggris, kreativitas, dan efektivitas iklan. Murid mencatat masukan yang akan digunakan untuk memperbaiki hasil kerjanya. Perkataan: “Listen to the feedback carefully. Which feedback is useful for improving your work? What will you revise?

	
	
	Guru mendorong murid merumuskan langkah konkret untuk perbaikan.
	Tindakan: Murid membuat rencana perbaikan berdasarkan refleksi dan umpan balik, kemudian merevisi produk iklan mereka. Perkataan: “If you could improve your advertisement, what specific changes would you make? Write down your next steps.”

	
	
	Guru memfasilitasi murid mengembangkan regulasi diri dalam belajar.
	Tindakan: Murid menetapkan strategi yang akan digunakan pada pembelajaran berikutnya, misalnya mencari lebih banyak contoh, meningkatkan kosakata, atau meminta umpan balik lebih awal. Perkataan: “What will you do differently in your next learning activity so that you can achieve a better result?”




